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ABSTRAK

Penyakit Penyakit Busuk Pangkal Batang (BPB) yang disebabkan oleh
jamur Ganoderma boninense merupakan ancaman utama terhadap keberlanjutan
produksi kelapa sawit di Indonesia. Aplikasi agen hayati seperti Trichoderma sp.
dan Paenibacillus polymyxa menjadi alternatif pengendalian yang potensial dan
ramah lingkungan. Namun, tingkat adopsi inovasi ini di kalangan petani rakyat
masih sangat rendah akibat minimnya pengetahuan dan keterampilan praktis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi urgensi masalah penyakit BPB,
merumuskan rancangan penyuluhan yang terstruktur, menganalisis tingkat
penerimaan petani, serta mengevaluasi tingkat adopsi teknologi pengendalian
hayati di Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batu Bara. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Maret hingga April 2026 menggunakan metode deskriptif evaluatif dengan
pendekatan kuantitatif. Sampel berjumlah 30 responden yang ditarik secara
purposive dari lima kelompok tani. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner,
wawancara, observasi, serta Rural Rapid Appraisal (RRA), yang kemudian
dianalisis menggunakan interpretasi skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rancangan penyuluhan dengan kombinasi metode demonstrasi cara, diskusi,
dan kunjungan usaha tani yang didukung media folder dan benda sesungguhnya
sangat diterima oleh petani. Tingkat penerimaan secara keseluruhan mencapai 83%
(kategori efektif). Lebih lanjut, pelaksanaan penyuluhan berhasil memotivasi
66,66% responden untuk secara mandiri memproduksi dan mengaplikasikan agen
hayati tersebut di lahan usahatani mereka. Disimpulkan bahwa rancangan
penyuluhan yang sistematis efektif dalam meningkatkan kapasitas petani untuk
mengendalikan penyakit busuk pangkal batang.

Kata Kunci: busuk pangkal batang; ganoderma boninense; kelapa sawit; rancangan
penyuluhan



ABSTRACT

Basal Stem Rot (BSR) disease caused by the fungus Ganoderma boninense
is a major threat to the sustainability of oil palm production in Southeast Asia,
including Indonesia. The application of biological control agents such as
Trichoderma sp. and Paenibacillus polymyxa is a highly potential and
environmentally friendly control alternative. However, the adoption of this
technology at the smallholder farmer level remains significantly low due to the lack
of knowledge and practical skills. This study aims to identify the urgency of the BSR
problem, formulate a structured extension design, analyze the level of farmer
acceptance, and determine the adoption rate of biological control technology in Air
Putih District, Batu Bara Regency. The research was conducted from March to
April 2026 using a descriptive-evaluative method with a quantitative approach. The
sample consisted of 30 respondents selected purposively from five active farmer
groups. Data were collected through questionnaires, interviews, observations, and
Rural Rapid Appraisal (RRA), then analyzed using Likert scale interpretation. The
results showed that the formulation of the extension design using demonstration
methods, discussions, and farm visits supported by folder media and real objects
was highly accepted. The overall farmer acceptance level reached 83%,
categorized as effective. Furthermore, the extension implementation successfully
encouraged 66.67% of the respondents to independently produce and apply the
biological agents on their plantations. It is concluded that the structured extension
design significantly improves farmers' capacity in managing BSR sustainably.

Keywords: basal stem rot; biological control; extension design;, ganoderma
boninense; oil palm
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia dan Malaysia adalah dua negara yang menjadi eksportir utama

minyak kelapa sawit serta produk turunannya di tingkat global. Keberhasilan ini
didukung oleh luasnya lahan serta tingginya volume produksi minyak kelapa sawit
di kedua negara tersebut Tiara dkk. (2023) Selanjutnya menurut damayanti dkk.
(2025) Indonesia adalah salah satu negara utama dalam produksi minyak kelapa
sawit di dunia, dengan kemampuan yang kuat untuk memasarkan produk minyak
sawit dan inti sawit baik di pasar domestik maupun internasional. Berbagai segmen
pasar yang memiliki potensi untuk memasarkan minyak sawit mentah (CPO) dan
minyak inti sawit (PKO) antara lain industri minyak goreng, industri butter cocoa,
margarin atau shortening, oleochemical, serta sektor sabun mandi.

Berdasarkan data Ditjenbun (2025) Perkebunan kelapa sawit di Indonesia
termasuk dalam kategori Perkebunan Rakyat (PR) pada tahun 2025 luas kebun
kelapa sawit milik petani di Indonesia mencapai 6.900.589 hektar dan produksi
Tandan Buah Segar (TBS) sebesar 16.641.126 Ton dan produktivitas 3.178 kg/ha.
Menurut Ditjenbun (2025) terdapat sepuluh provinsi di Indonesia yang menjadi
pusat produksi kelapa sawit rakyat, yaitu Aceh, Sumatera Utara, Riau, Sumatera
Barat, Jambi, Sumatera Seclatan, Kalimantan Barat, dan Kalimantan Timur,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan Pada tahun 2024, Provinsi Sumatera Utara
menjadi salah satu provinsi utama dalam komoditas kelapa sawit rakyat, dengan
luas lahan mencapai 501.114 Ha, produksi tandan buah segar sebesar 1.813.216
Ton, dan produktivitas mencapai 3.432 kg/ha.

Pada tahun 2024, Kabupaten Batu Bara tercatat sebagai salah satu wilayah
yang memiliki potensi signifikan dalam pengembangan komoditas kelapa sawit
rakyat (PSR) di Provinsi Sumatera Utara. Wilayah ini didukung oleh luas areal
perkebunan mencapai 10.928 ha, dengan total produksi tandan buah segar (TBS)
sebesar 35.662 ton serta tingkat produktivitas yang mencapai 4.872 kg/Ha
Ditjenbun (2025). Kabupaten Batu Bara terdiri atas 12 kecamatan, salah satunya

Kecamatan Air Putih yang juga dikenal sebagai sentra komoditas kelapa sawit. Pada



tahun 2024, Kecamatan Air Putih memiliki luas wilayah sebesar 81,27 km?, dengan
areal perkebunan kelapa sawit seluas 706 Ha.

Flood dkk. (2022) menegaskan bahwa ancaman terbesar terhadap produksi
dan Keberlangsungan industri kelapa sawit di Asia Tenggara saat ini menghadapi
kendala krusial akibat persebaran penyakit Basal Stem Rot (BSR). Di Papua Nugini
kejadian penyakit busuk pangkal batang hingga 50%, penggunaan agen hayati
untuk pengendalian busuk pangkal batang pada kelapa sawit telah banyak dipelajari
di indonesia dan malaysia. Beberapa mikroorganisme bersifat antagonis terhadap
ganoderma boninense seperti penicillium, aspergillus, hedersonia, trichoderma,
jamur mikoriza dan beberapa bakteri yaitu bacillus, paenibacillus, dan
actinomycete.

Penyakit busuk pangkal batang, juga dikenal sebagai basal stem rot atau BSR,
yang disebabkan oleh jamur busuk putih Ganoderma boninense, adalah salah satu
masalah utama yang terkait dengan perkebunan kelapa sawit skala besar di
Malaysia dan Indonesia. Di perkebunan yang ditanami ulang, masalah ini sangat
mencolok. Selama beberapa dekade karena penanaman ulang berulang, kasus
penyakit telah meningkat, yang dapat mengurangi hasil panen hingga 50% hingga
80% (Zakaria, 2023).

Menurut susanto dkk. (2020) dampak dari serangan ini mengakibatkan
pengurangan produksi Tandan Buah Segar (TBS) dan penurunan rendemen pada
tanaman yang terinfeksi. Umumnya, Penyakit Busuk Pangkal Batang (BPB) lebih
sering terjadi pada tanaman yang lebih tua dari 15 tahun. Tanaman kelapa sawit
rentan tumbang dan mati secara bertahap ketika terserang. Hasilnya, penyakit busuk
pangkal batang dapat menyebabkan laju kematian pohon hingga 3,7% per tahun,
atau 4 pohon per tahun pada populasi tegakan 110 pohon per ha. Pohon yang
terserang akan mengalami penurunan produksi dan akhirnya mati. Rendahnya
produktivitas, terutama dalam kasus di mana populasi hanya tinggal 50%

Berdasarkan hasil identifikasi masalah pengendalian jamur ganoderma
boninense dengan menggunakan Trichoderma sp. dan Paenibacillus polymyxa
untuk saat ini belum diterapkan oleh pekebun kelapa sawit yang ada di kecamatan
air putih. Berbagai jenis jamur telah diidentifikasi dan diimplementasikan secara

luas sebagai agen antagonis, di antaranya meliputi genus Trichoderma sp.,



Penicillium polymyxa., dan Pythium oligandrum. Sementara itu, dari kelompok
bakteri, genus Pseudomonas sp. Paenibacillus polymyxa dan Bacillus sp. menjadi
isolat yang paling umum digunakan dalam pengendalian hayati (Fakhrun Vissa,
2024).

Pemanfaatan Trichoderma juga terbukti efektif sebagai agen hayati, sebab
pertumbuhannya lebih cepat dibandingkan Ganoderma, sehingga mampu
mendominasi ruang tumbuh dan menekan perkembangan jamur patogen. Metode
aplikasi Trichoderma sp. ke dalam tanah tidak hanya menghambat pertumbuhan
Ganoderma, tetapi juga menurunkan tingkat mortalitas kecambah serta menjaga
bibit tetap hidup sehat (Sanniwati Saragih dkk., 2024)

Berdasarkan identifikasi masalah, sektor perkebunan di kecamatan air putih
dalam pengendalian ganoderma masih 0%. Berdasarkan kondisi tersebut,
diperlukan suatu rancangan penyuluhan yang sistematis guna meningkatkan
penerimaan dan penerapan teknologi pengendalian ganoderma di kecamatan air
putih, hal ini yang menarik perhatian penulis dalam memilih judul: “Rancangan
Penyuluhan Penggunaan Trichoderma sp. dan Paenibacillus polymyxa Dalam
Pengendalian Ganoderma boninense Pada Tanaman Menghasilkan Kelapa
Sawit Di Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara”

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan Adapun rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana melakukan identifikasi masalah yang ada di Kecamatan Air
Putih Kabupaten Batu Bara.

2. Bagaimana penetapan tujuan dan sasaran penyuluhan dalam penggunaan
Trichoderma sp. dan Paenibacillus polymyxa dalam pengendalian
Ganoderma pada tanaman kelapa sawit menghasilkan di Kecamatan Air
Putih Kabupaten Batu Bara.

3. Bagaimana membuat rancangan penyuluhan penggunaan Trichoderma sp.
dan Paenibacillus polymyxa dalam pengendalian Ganoderma pada tanaman
kelapa sawit menghasilkan di Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara.

4. Bagaimana Tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan

petani pembuatan dan pengaplikasian Trichoderma sp. dan Paenibacillus



polymyxa dalam pengendalian Ganoderma di Kecamatan Air Putih
Kabupaten Batu Bara.

Berapa jumlah petani yang melaksanakan pembuatan dan pengaplikasian
Trichoderma sp. dan Paenibacillus polymyxa sebagai pengendalian

Ganoderma di Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara.

1.3 Tujuan

Dari rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini ditetapkan

sebagai berikut:

1.

Melakukan identifikasi masalah yang ada di Kecamatan Air Putih
Kabupaten Batu Bara.

Menganalisis penetapan tujuan dan sasaran penyuluhan dalam penggunaan
Trichoderma sp. dan Paenibacillus polymyxa dalam pengendalian
Ganoderma pada tanaman kelapa sawit menghasilkan di Kecamatan Air

Putih Kabupaten Batu Bara.

. Membuat rancangan penyuluhan penggunaan Trichoderma sp. dan

Paenibacillus polymyxa dalam pengendalian Ganoderma pada tanaman

kelapa sawit menghasilkan di Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara.

. Menganalisis Tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan

petani pembuatan dan pengaplikasian Trichoderma sp. dan Paenibacillus
polymyxa dalam pengendalian Ganoderma di Kecamatan Air Putih

Kabupaten Batu Bara.

. Mengetahui jumlah petani yang melaksanakan pembuatan dan

pengaplikasian Trichoderma sp. dan Paenibacillus polymyxa sebagai

pengendalian Ganoderma di Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Bagi mahasiswa, penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik
Pembangunan Pertanian Medan

Bagi penyuluh, sebagai bahan acuan dalam meningkatkan kemampuan serta
keterampilan penyuluh dalam menyusun suatu rancangan penyuluhan.

Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat menjadi bahan

informasi dalam melaksanakan penggunaan Trichoderma sp. dan



Paenibacillus polymyxa sebagai fungisida dalam pengendalian Ganoderma
boninense.
4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi peneliti lain

yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut.



